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ABSTRAK 

 

Ihdal Umami Jahira, 02040524017, 2026, Interpretasi Imran Nazar 

Hosein terhadap Makna Jasad dalam QS. Ṣād: 34-35 Analisis Semiotika 

Muhammad Arkoun. 

 

Penafsiran terhadap istilah jasad dalam QS. Ṣād ayat 34-35 

menjadi salah satu tema yang memunculkan keragaman makna dalam 

khazanah tafsir, terutama karena ketiadaan penjelasan eksplisit dalam teks 

Al-Qur’an mengenai hakikat istilah tersebut. Dalam tradisi penafsiran 

klasik, jasad umumnya dipahami dalam kerangka makna literal yang 

merujuk pada entitas fisik tertentu dalam kisah Nabi Sulaiman. Namun, 

Imran Nazar Hosein menawarkan interpretasi yang berbeda dalam tafsir 

kontemporer, yaitu dengan mengembangkan makna jasad ke dalam 

dimensi simbolik yang dikaitkan dengan realitas global modern dan 

horizon eskatologis dan belum banyak dikaji dalam perspektif semiotika. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis bagaimana 

konstruksi interpretasi Imran Nazar Hosein terhadap istilah jasad dalam 

QS. Ṣād ayat 34–35 serta mengkaji proses pembentukan makna tersebut 

melalui pendekatan Muhammad Arkoun. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library 

research) serta metode deskriptif-analitis dengan teknik analisis isi 

(content analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa istilah jasad 

dalam QS. Ṣād ayat 34 secara tekstual merujuk pada entitas fisik yang 

bersifat pasif dan tidak memiliki dimensi kehidupan yang utuh. Namun, 

makna tersebut mengalami transformasi dari makna tekstual menuju 

makna simbolik-eskatologis dalam interpretasi Imran Nazar Hosein, di 

mana jasad dipahami sebagai representasi struktur kekuasaan yang 

kehilangan dimensi spiritual dalam konteks peradaban modern. Melalui 

analisis semiotika Muhammad Arkoun, interpretasi tersebut menunjukkan 

bahwa jasad berfungsi sebagai tanda yang mengalami perluasan makna 

melalui proses interpretasi yang melibatkan relasi antara teks, simbol, dan 

konteks sosial-historis. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan 

bahwa konstruksi makna dalam tafsir kontemporer tidak bersifat tunggal, 

melainkan terbentuk melalui interaksi antara makna tekstual dan refleksi 

kontekstual dalam kerangka pemikiran penafsir. 

 

Kata Kunci: Jasad, Imran Nazar Hosein, Semiotika Al-Qur’an, 

Muhammad Arkoun 
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ABSTRACT 

Ihdal Umami Jahira, 02040524017, 2026, Interpretasi Imran Nazar 

Hosein terhadap Makna Jasad dalam QS. Ṣād: 34-35 Analisis Semiotika 

Muhammad Arkoun. 

 

The interpretation of the term jasad in QS. Ṣād verses 34–35 constitutes 

one of the themes that generates diverse meanings within the tradition of 

Qur’anic exegesis, particularly due to the absence of explicit explanation 

in the Qur’anic text regarding the nature of the term. In classical 

exegetical traditions, jasad is generally understood within a literal 

framework, referring to a specific physical entity in the story of Prophet 

Solomon. However, Imran Nazar Hosein offers a different interpretation 

within contemporary exegesis by expanding the meaning of jasad into a 

symbolic dimension, linking it to modern global realities and an 

eschatological horizon, an approach that has not been widely examined 

from a semiotic perspective. This study aims to explain and analyze how 

Imran Nazar Hosein constructs his interpretation of the term jasad in QS. 

Ṣād verses 34-35, as well as to examine the process of meaning formation 

through the semiotic approach of Muhammad Arkoun. This research 

employs a qualitative approach with a library research method, utilizing a 

descriptive-analytical framework and content analysis techniques. The 

findings reveal that the term jasad in QS. Ṣād: 34 textually refers to a 

physical entity that is passive and lacks a complete dimension of life. 

However, this meaning undergoes a transformation from a textual 

meaning to a symbolic-eschatological one in Imran Nazar Hosein’s 

interpretation, in which jasad is understood as a representation of a 

structure of power that has lost its spiritual dimension within the context 

of modern civilization. Through Muhammad Arkoun’s semiotic analysis, 

this interpretation demonstrates that jasad functions as a sign whose 

meaning expands through an interpretive process involving the interaction 

between text, symbols, and socio-historical context. Thus, this study 

affirms that the construction of meaning in contemporary Qur’anic 

exegesis is not singular, but is formed through the interaction between 

textual meaning and contextual reflection within the intellectual 

framework of the interpreter. 

 

Keywords: Jasad, Imran Nazar Hosein, Qur’anic Semiotics, Muhammad 

Arkoun 
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